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ABSTRAK
Nama : Haslinda
NIM : 40400113174
Jurusan     : IlmuPerpustakaan
Judul : Penerapan Etika Pustakawan dalam Melayani Pemustaka di
Perpustakaan Smp Negeri Alla Kabupaten Enrekang
Skripsi ini membahastentang “penerapan etika pustakawan dalam melayani
pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang”. Pokokmasalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan etika pustakawan
dalam melayani pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana etika yang
diterapkan dalam melayani Pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan ialah obsevasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah pustakawan,
Kepala sekolah, pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika pustakawan dalam
melayani pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang yaitu
dengan cara melayani dengan sopan, ramah, murah senyum, jujur, amanah, adil, dll.
Menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka serta
kerja sama dengan guru pengajar. Kriteria pustakawan dalam melayani pemustaka
yaitu dengan menyuruh murid mengisi daftar pengunjung sebelum masuk ruangan
perpustakaan, harus mempunyai kartu perpustakaan, dan menaati semua tatatertib
perpustakaan.
(Kata kunci :Etika Pustakawan )
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan merupakan sala-satu pusat informasi bertugas menyediakan
koleksi yang mutakhir dan relevan dengan kebutuhan pemustaka serta menyediakan
fasilitas, mengumpulkan, mengelola, dan menyediakan layanan informasi untuk dapat
dimanfaatkan oleh pemustaka secara efektif dan efesien.Dalam kehidupan sehari-hari
sebagian orang membutuhkan perpustakaan untuk keperluan tertentu misalnya bagi
penulis, guru, dosen atau bahkan mahasiswa.Perpustakaan pada hakekatnya adalah
pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya.Perpustakaan dapat pula
diartikan sebagai tempat kumpulan buku-buku atau tempat buku yang dihimpun dan
diorganisasikan sebagai media belajar siswa.
Sejak tahun 1988 pemerintah Indonesia sudah mengakui profesi pustakawan
sebagai jabatan fungsional. Jabatan fungsional diatur berdasarkan keputusan mentri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (KEP MENPAN) Nomor 18/1988 tentang
jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya putusan tersebut kemudian
disempurnakan dengan keputusan MENPAN Nomor 33/1988 dan terakhir dengan
keputusan MENPAN Nomor 132/KEP/M.PAN/12/2002. Pustakawan sebagai suatu
profesi berarti secara moral ia harus dapat bertanggungjawab atas segala segala
tindakan-tindakan baik terhadap sesama profesi pustakawan terhadap organisasi dan
terhadap dirinya sendiri (Suyoto,2007:93).
2Menurut UU Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan Tahun 2009 Pasal 1
ayat 2 yaitu Etika Pustakawan yang menjadi landasan moral yang dijunjung tinggi,
diamalkan, dan diamankanoleh setiap pustakawan.
Etika adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan pertimbangan benar dan
salah.Etika adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan berdasar nilai
agama.Beretika adalah melakukan sesuatu berdasarkan hukum.Untuk menjadikan
seseorang itu memiliki etika yang baik, beberapa hal yang menjadi titik tolaknya
yaitu kepedulian sosial, sebagai unsur yang pertama.Unsur kedua adalah motivasi
menjaga yang diasumsikan menjadi tanggung jawab.Unsur ketiga adalah pengabdian
yang diaktualisasikan dalam kerja bahwa seseorang itu butuh bekerja.
Perpustakaan dan etika pustakawan adalah dua unsur penyangga sebuah ilmu
pengetahuan.Kedua hal ini dapat dikatakan sebagai gerbang intitas masyarakat
berbudaya baca.Perpustakaan menjadi pusat sumber daya informasi, sedangkan etika
pustakawan sebagai aturan main bagi gerak laju kegiatan perpustakaan.Perpustakaan
dikatakan sebagai pusat sumber daya informasi karena perpustakaan mengelola
informasi melalui pengadaan sampai pada penyajiannya (Tronto, 1994:130).
Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan
yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus,
seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal (Suwarno, 2015: 3).
Perpustakaan memberikan batasan pustakawan adalah seseorang yang memiliki
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta
mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk melakukan pengelolaan dan pelayanan
dan perpustakaan.  Dengan demikian dua hal yang menjadi kriteria dasar seorang
3pustakawan  adalah bahwa yang bersangkutan telah menempuh pendidikan
kepustakawanan dan memiliki  tugas dan tanggungjawab dalam bidang perpustakaan.
Selain kemampuan dalam bidangnya, Pustakawan dituntut selalu berperilaku
menurut etika yang ditetapkan oleh organisasi profesi pustakawan .Saat kini masalah
etika rasanya agak terlupakan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, maupun
dalam kehidupan pribadi atau masyarakat luas.Namun sebagai konsekuensi seorang
frofesional harus selalu mentaati etika profesi. Menurut UU Perpustakaan pasal 35,
butir berorganisasi profesi pustakawan yang berwenang menetapkan dan menegakkan
kode etik pustakawan (Sudarsono,2009: 111).
Sebagaimana Firman Allah swt. QS AN-Nahl/ 16 ayat 90:
                        
             
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adildan berbuat kebajikan,
memberi kepada kamu kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan.Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.(Al-Qur’an dan terjemahannya, Departemen Agama
RI,2002: 499).
Ayat diatas menunjukkan pentingnya etika dalam kehidupan sehari-hari karena
Islam mendorong manusia berperilaku lebih dari tuntutan standar dan keadilan, dalam
menyikapi problema sosial dan memanfaatkan kesalahan orang lain. Bahkan manusia
bisa melakukan lebih dari hak orang lain, yang ini semua menunjukkan kebaikan atau
ihsan. Allah memperlakukan manusia dengan landasan ikhsan,mengajak manusia
untuk berperilaku dengan orang lain diatas standar keadilan dan selaras dengan akal
fitrah manusia,.Etika tersebut meliputi kewibawaan, kehormatan dan etika yang
4harus tetap dipelihara dan membangun sebuah hubungan dalam kegiatan pelayanan.
Antara pelayan dan yang dilayani memiliki hak dan kewajiaban masing-masing dan
harus dihormati oleh kedua pihak tersebut. Konsep hubungan dan kedudukan yang
setara antara yang member dan yang menerima layanan merupakan sebuah konsep
ayat Al-Quran surah AN-Nahl Ayat90 yang menganjurkan sebuah pelayanan yang
bermutu dengan asas berkeadilan.
Kegiatan pelayanan perpustakaan merupakan suatu unit kerja perpustakaan
yang mempunyai tugas pokok untuk memberikan layanan, bimbingan, informasi dan
pengarahan sampai pada pengadaannya agar para pemustaka perpustakaan dapat
memperoleh kesempatan dan fasilitas semaksimal untuk menelusuri dan mempelajari
informasi yang diperlukan sesuai kebutuhan.
Pelayanan perpustakaan tidak terbatas pada proses peminjaman bahan pustaka
saja, lebih jauh dari itu adalah menyediakan lingkungan belajar menyenangkan
ditunjang oleh kelengkapan koleksi yang relevan dan petugas yang kompeten.Yang
termauk dalam kelompok ini meja dan kursi belajar, pencahayaan ruangan dan lain-
lain.Sala-satu komponen yang tidak kalh pentingnya dari pelayanan perpustakaan
adalah tersedianya peraturan dan tata tertib perpustakaan.Ini diperlukan untuk
menjaga kelancaran dan ketertiban pemustaka di perpustakaan. Bagaimanapun
banyaknya pemustaka di perpustakaan akan dapat terkendali ketertibannya apabila
peraturan dan tata tertib perpustakaan tersedia dan dapat diimplementasikan baik.
Layanan perpustakaan merupakan ujung tombak jasa perpustakaan karena
bagian ini pertamakali berhubungan dengan pemustaka. Layanan perpustakaan
bertujuan untuk membantu pemustaka yang ada di perpustakaan dan sebaiknya
perpustakaan harus melayani kebutuhan pemustaka secara maksimal karena
5pelayanan perpustakaan baru akan terasa manfaatnya bila informasi yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan pemustaka (Muchyidin, 1980: 2).
Menurut UU RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan tahun 2009 Pasal
3 sikap pustakawan Indonesia mempunyai pegangan tingkah laku yang harus di
pedomi yaitu:
1. Berupaya melakukan tugas sesuai dengan tahapan masyarakat pada
umumnyan dan kebutuhan pengguna perpustakaan pada umumnya.
2. Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin
dan berkewajiban mengikuti perkembangan.
3. Berupaya membedakan antara pandangan dan sikap hidup pribadi dan
sikap profesi.
4. Menjamin bahwa tindakan dan keputusannya berdasarkan pertimbangan
professional.
5. Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil keuntungan
kecuali atas jasa profesi.
6. Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani masyarakat baik, dalam
ucapan maupun perbuatan.
Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan olehAgniken(2015)tentang
Penerapan Etika Pustakawan dalam Melayani Pemustaka di Universitas Negeri
Padang. Hasil penelitiannya Penerpan Etika Pustakawan dalam Melayani Pemustaka
pada Perpustakaan Universitas Negeri Padang subjek dalam penelitian ini adalah
Pustakawan Perpustakaan Universitas Negeri Padang Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Penerapan Etika Pustakawan dalam Melayani Pemustak
6Metode penelitian ini adalah penelitian Deskriptif dengan pendekatan
Kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.Informan
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Pemustaka, dan Pustakawan sebagai
informan kunci dan mahasiswa sebagai informan biasa.
Tekhnik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, studi
pustaka dan dokumentasi. Sedangkan Teknik Analisis Data menggunakan metode
analisis deskriptif yaitu data yang  diperoleh dijelaskan secara rinci tentang Penerapan
Etika Pustakawan dalam Melayani Pemustaka di Perpustakaan Negeri Padang.
Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Etika Pustakawan bukan hanya
sekedar pekerjaan tetapi suatu pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus dan
penuh tanggungjawab dalam bekerja.
Pustakawan sangat berperang penting dalam kemajuan suatu perpustakaan yang
dikelolanya.Semakin baik pustakawan tersebut maka semakin baik pula perpustakaan
yang dikelolanya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah yang
kami ambil adalah sebagai berikut:
Bagaimanakah penerapan etika pustakawandalam Melayani Pemustaka di
Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla?
7C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana Penerapan
etika pustakawan dalam melayani pemustaka di perpustakaan Smp Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang.
Fokus Penelitian Uraian Fokus Penelitian
Etika Pustakawan  Jujur adalah sala-satu sifat manusia
yang sangat sulit untuk diterapkan
sifat jujuur yang benar-benar jujur
biasanya hanya diterapkan oleh
orang-orag yang terlatih sejak kecil.
 Moral adalah pesan yang
disampaikan mengenai apa yang
benar dan apa yang salah dalam
perilaku manusia sesuai dengan
standar perilaku yang tepat atau
kelompok masyarakat tersebut.
 Amanah adalah sesuatu yang
dipercayakan untuk dijaga,
dilindungi, dan dilaksanakan.
 Sopan adalah sikap seseorang
8terhadap apa yang ia lihat, ia rasakan
dan dalam situasi, kondisi apapun.
 Adil adalah tidak memihak kep0ada
siapapun, tidak pilih kasi, tidak ragu-
ragu dalam mengambil keputusan
yang dia ambil.
 Tulus kerelaan hati karena faktor
adanya rasa senang atau tidak ada
beban.
2. Deskripsi fokus
Deskripsi fokus dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas
terhadap fokus penelitian sehingga tidak terjadi kekeliruan penafsiran
pembaca.
1. Etika menurut KBBI (2013), yaitu ilmu tentang apa yang baik dan apa
yang buruk dan tentang hak dan kewajiban  moral (akhlak).
MenurutYakub (2015: 11) Etika merupakan ilmu yang menyelidi
suatu perbuatan mana yang baik dan buruk serta memperlihatkan amal
perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran.
9Pengertian etika menurut penulis yaitu Ilmu pengetahuan yang
mempelajari suatu tindakan atau perbuatan manusia.
2. Pustakawan menurut KBBI (2013), yaitu orang yang bergerak dalam
bidang perpustakaan atau ahli perpustakaan.
Menurut Aziz (2006:44), Pustakawan adalah tenaga profesi dalam
bidang informasi, khususnya informasi publik, informasi yang disediakan
merupakan informasi publik melalui lembaga kepustakaan yang meliputi
berbagagai jenis perpustakaan.
Pengertian pustakawan menurut penulis yaitu seseorang yang bekerja
di perpustakaan dan membantu orang menemukan buku, majalah, dan
informasi lain.
3. Pelayanan menurut KBBI adalah usaha melayani kebutuhan orang lain
dengan memperoleh imbalan uang, jasa, yayasan itu bergerak dalam dalam
pemberian pelayanan jual beli tanah.
Menurut Suparlan (2005:35) pelayanan adalah sebuah usaha
pemberian bantuan ataupun pertolongan pada orang lain, baik dengan
berupa materi atau juga non materi agar orang tersebut bisa mengatasi
masalahnya itu sendiri.
Menurut penulis pelayanan adalah menolong untuk meneyediakan
segala sesuatu yang diperlukan oleh orang lain diantaranya adalah pembeli.
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4. Menurut Sutarno (2008: 150) Pemustakaadalah kelompok orang dalam
masyarakat yang secara intensif mengunjungi dan memakai layanan dan
fasilitas perpustakaan.
D. Kajian Pustaka
Adapun kajian pustaka yang penulis ambil yaitu :
1. Buku dengan judul “Etika profesi Pustakawan dalam Melayani Pemustaka”,
yanh di tulis oleh Yukhadin (2014). Menjelaskan tentang pengertian Etika
profesi pustakawan, sikap pustakawan sebagai profesi, sikap dasar yang harus
dimiliki pustakawan menurut kode etik pustakawan Indonesia, kewajiban
pustakawan kepada masyarakat kepada kode etik Pustakawan Indonesia, Etika
pergaulan pustakawan di masyarakat .
2. Skripsi dengan judul “Penerapan Kode Etik Pustakawan pada Perpustakaan
Politeknik Negeri Medan”, Arbina (2014). Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Sumatra Utara, Medan. Menjelaskan tentang Pengertian perpustakaan
perguruan tinggi, prinsip-prinsip etika profesi, fungsi kode etik, tujuan kode
etik pustakawan.
3. Skripsi dengan judul “Etika Profesi Pustakawan dalam Praktik Pelayanan di
perpustakaan Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Yuliani.Yogyakarta
(2017).Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Menjelaskan tentang pengertian etika pustakawan,
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sarana prasana perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Layanan Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga.
4. Skripsi dengan judul “Penerapan Kode Etik Pustakawan di Perpustakaan
Universitas Negeri Padang”, Agniken (2015).Menjelaskan tentang
Penerapan etika Pustakawan di perpustakaan Negeri Padang, Kendala yang
dihadapi dalam kode etik pustakawan dan Upaya yang dilakukan dalam
mengatasi kendala.
5. Jurna dengan judul “Implementasi kode etik Pustakawan dalam meningkatkan
kualitas kerja layananPustakawan di Badan Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Provinsi Sulawesi Utara, yang di tulis oleh Risno dalam jurnal
Ilmu perpustakaan dan kode etik Pustakawan vol II No. 4 tahun  2013 yang
menjelaskan tentang Implementasi Kode etik Pustakawan dalam
mneingkatkan layanan perpustakaan.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini  untuk menjawab pertanyaan pada rumusan
masalah di atas adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahuipenerapanetika Pustakawan di perpustakaan SMP Negeri
6 Alla Kabupaten Enrekang.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat Secara Teoritis/Ilmiah
1) Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya
mengenai penerapan etika Pustakawan dalam melayani Pemustaka
diperpustakaan SMP Negeri 6 Alla.
2) Sebagai bahan perbandingan dalam rangka pengembangan penelitian
berikutnya.
b. Manfaat praktis
1) Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, siswa, pengguna dan
juga lembaga perpustakaan.
2) Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Penerapan Etika Pustakawan
a. Pengertian Penerapan
Penerapan berasal dari bahasa Sunda yaitu Terap, lekat, pengenaan,
pemakaian, pemasangan, dan aplikasi.Kemampuan dalam penggunaan
praktis.Penerapan ilmu berarti pemakaian ilmu untuk tujuan tertentu, khususnya
untuk menjelaskan dan memecahkan memecahkan masalah-masalah nyata
(Tjuparman, 2007: 184).
Etika berasal dari kata ethos(Bahasa Yunani) yang berarti “adat”, kebiasaan dan
Praktik. Dalam bahasa Inggris etika sering digunakan dengan istilah ethic.Etika
adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan pertimbangan benar dan salah.Etika
adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan berdasar nilai agama.
Menurut Bertens (2004:5) Etika adalah suatu ilmu tentang apa yang bisa
dilakukan oleh manusia atau ilmu tentang adat kebiasaan. Etika mempunyai fungsi
yang sama dengan norma dan moralitas, yaitu memberi orientsi bagaimana dan
kemana harus melangkah dalam hidup. Akan tetapi, bedanya moralitas langsung
mengatakan, inilah caranya, sedangkan etika harus mempersoalkan terlebih dahulu
apakah harus melangkah dengan cara itu dan mengapa harus dengan cara itu
(Prasetyo: 2008).
Etika (ethich) mempunyai pengertian standar tingkah laku atau perilaku
manusia yang baik, yakni tindakan yang tepat, yang harus dilaksanakan oleh manusia
yang sesuai dengan ketentuan moral pada umumnya.Etika merupakan ilmu yang
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membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat
dikatakan baik atau tidak.
b. Makna Etika
Dalam bahasa Indonesia terdapat berbagai makna tentang etika, diantaranya
diartikan sebagai:
a. Ilmu tentang apa yang baik dan buruk, dan tentang hak dan kewajiban, moral
dan akhlak.
b. Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak.
c. Nilai mengenai benar atau salah yang di anut suatu golongan atau
masyarakat.
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa etika secara umum ialah tentang
perilaku manusia sesuai dengan norma-norma hukum atau kaidah-kaidah yang
berlaku ndalam suatu masyarakat.Etika merupakan sala-satu cabang dari ilmu filsafat
praktis yang merupakan suatu pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran
dan pandangan-pandangan moral.
Etika dibagi menjadi dua yaitu etika umum dan etika khusus.Masalah dasar
etika khusus adalah bagaimana seseorang harus bertindak dalam bisang tertentu, dan
bidang tersebut perlu ditata agar mampu menunjang pencapaian kebaikan hidup
manusia.Etika khusus dibagi menjadi dua yaitu etika individual dan etika sosial yang
keduanya berhubungan dengan tingkah laku manusia sebagai warga masyarakat.
Contoh etika sosial yaitu: etika politik, etika bisnis, dan etika lingkungan hidup. Etika
sosila berfungsi membuat manusia menjadi sadar akan tanggungjawabnya sebagai
manusia dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.
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Etika sosial adalah etika yang membahas tentang kewajiban, sikap, dan pola
perilaku manusia sebagai anggota masyarakat pada umumnya.Dalam hal ini
menyangkut manusia dengan manusia, baik secara individu maupun kelembagaan
(organisasi, profesi, keluarga, Negara, dan lainnya) (Sulistyo, 2011:39).
Pustakawan adalah orang yang mengelola perpustakaan beserta isinya,
memiliki buku, dokumen dan materi non buku yang merupakan koleksi perpustakaan
yang menyediakan informasi serta jasa peminjaman guna memenuhi kebutuhan
pemakainya (Sulistyo, 2008:3).
Kemudian, dalam Harnold’ Librarian’s Glossary and References book
(Prytherch, 2000:42), pustakawan adalah seorang  yang mengelola suatu bahan
perpustakaan beserta isinya, termasuk melakukan penyeleksian, penyusunan dan
pemanfaatannya, menetapkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan segala jenis
kelompok pengguna. Dengan demikian pustakawan adalah orang yang mengelola
perpustakaan beserta isinya untuk melayani kebutuhan  informasi pengguna.
Hermawan dan Zen (2006:57) menyatakan bahwa pustakawan dapat dianggap
sebagai sebuah profesi karena sebagian besar telah dimiliki, antara lain:
1. Memiliki lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal
2. Memiliki organisasi profesi, yaitu Ikatan pustakawan Indonesia (IPI) untuk
Indonesia, Congres of Southheast Asia Librarian (CONSAL) untuk tingkat
regional dan Internasional Federation of Library Association and Institution
(IFLA) untuk tingkat Internasional.
3. Memiliki kode etik yang menjadi acuan moral bagi anggota dalam
melakukan profesi
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4. Memiliki majalah ilmiah sebagai sarana pengembangan ilmu serta
komunikasi antar anggota profesi
5. Melakukan tunjangan profesi.
Etika pustakawan pada prinsipnya, dilihat dari sudut materinya, maka tugas
pokok pustakawan, arsiparis dan dokumentasi adalah sama-sama berbeda. Berikut ini
dikemukakan antara etika yang harus diaplikasikan dalam kehidupan oleh para
pustakawan ataupun arsiparis dan dokumentalis:
a. Jujur
Dalam kajian akhlak  bahwa sifat jujur termasuk kedalam sikap siddiq.
Siddiq artinya jujur dan benar.Sikap jujur merupakan modal dasar dan
sebagai dasar utama dalam pergaulan manusia dimana dan kapanpun
berada.Untuk itu sikap jujur harus memupuk keinginan dengan bersifat dan
berbuat jujur-benar. Dengan kejujuran akan dapat menjaga citra diri probadi
serta mengakui kelemahan dan kelebihan diri kita dari pada orang lain.
b. Berbicara dengan baik
Berbicara dengan baik kapan dan dimanapun berada, ajaran islam
mengajarkan kepada kita untuk selalu berkata benar dan baik. Apabila telah
berkata baik maka orangpun senang bergaul dengan kita, dan kita akan
mendapat kepercayaan dari orang lain bahwa kita adalah orang yang baik.
Berdasarkan hal tersebut maka sewajarnyalah pustakawan  berkata baik-
benar.  Apabila seorang pustakawan berbicara atau berkata tidak baik atau
kasar kepada pengunjung pustaka, maka banyaklah orang yang tidak senang
kepada pustakawan tersebut, hal ini akan mengakibatkan pengunjung
pustaka menjadi sepi.
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c. Sopan
Artinya adalah beradab, bertingkah laku, jujur kata, tahu adab baik
budi bahasanya.Sopan santun berarti budi pekerti yang baik, tatakrama,
kesusilaan. Contoh: Sopan santun dalam pergaulan sangat diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat, kebalikan dari sopan adalah egois, sikap ego
adalah mementingkan diri sendiri, tidak semena-mena terhadap pengunjung
pustaka. Karena itu pustakawan haruslah memenuhi dengan sepenuh hati
terhadapa apa yang dibutuhkan oleh pemustaka.
d. Sabar
Artinya sabar menghadapi cobaan tidak putus asa, tenang, tidak
tergesa-gesa.  Dengan kesabaran akan berfikir secara baik dan objektif.
Berfikir objektif akan menimbulkan hal-hal yang baik pula, dan kesabaran
tersebut menunjukan kedewasaan seseorang dalam menghadapi bermacam
persoalan. Jadi jika diaplikasikan kepada pustakawan, maka yang dimaksud
disini adalah sabar dalam menghadapi persoalan-persoalan yang terjaddi di
perpustakaan, sabar dalam melayani pemustaka, sabar dalam menahan diri
untuk tidak cepat marah.
e. Menolong secara baik
Sifat tolong-menolong merupakan ciri manusia yang bersifat homo
saphies, artinya pustakawan tidak akan ada artinya jika dia tidak
berhubungan dengan pengunjung pustaka, pengunjung  pustaka merupakan
orang yang harus dilayani dan ditolong serta dibantu dalam memenuhi
kebutuhan yang diinginkan.
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f. Pelayanan yang baik
Masyarakat pengguna perpustakaan sangat berbeda tingkat usianya,
berbeda karakternya. Dalam perbedaan tersebut tentu saja berbeda pula cara
pembawaannya, dan berbeda pula cara pelayanannya, karena berbeda cara
perilaku masing-masing. Oleh karena itu pustakawan dalam pelayanannya
wajib menjaga dan meningkatkan citra perpustakaan.(Hermawan, 2010:
124).
Citra perpustakaan dapat ditingkatkan dengan bermacam cara, diantaranya
adalah dengan meningkatkan layanan kepada masyarakat pengguna akan merasa
senang dan puas jika pelayanan perpustakaan yang diberikan oleh pustakawan
memuaskan mereka. Oleh karena itu pustakawan dalam memberikan pelayanan
bukan saja dengan berbicara saja, melainkan haruslah dengan pakaian yang baik dan
senyuman yang manis.
B. Layanan Perpustakaan
1. Pengertian Layanan Perpustakaan
Menurut Lasa Hs (1994: 122) Pelayanan Perpustakaan adalah kegiatan
pelayanan kepada pengguna yang berkaitan dengan pemanfaatan, pengguna koleksi
perpustakaan  dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna
peprustakaan.
Dalam memberikan suatu pelayanan yang baik kepada pemustaka tidak hanya
harus menyediakn fasilitas yang lengkap kepada pengguna tetapi juga harus
menyediakan tenaga pustakawan yang profesional yakni pustakwan yang mampu
memberikan pelayanan yang maksimal kepada pemustaka.
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Ada beberapa hal yang mempengaruhi pustakawan dalam melayani pemustaka
yaitu:
a) Tingkat pendidikan
Setiap profesi yang digeluti mestinya memiliki relefasi dengan latar belakang
pendidikan yang dimiliki sebagai ilmu yang diperoleh di bangku pendidikan, atau
mengikuti pelatihan kepustakawanan dapat diaplikasikan sebagaimana mestinya
untuk menghindari terjadinya ketidaklancaran dalam pelaksanaan tugas yang
diberikan. Sangat tidak bijaksana apabila memberikan suatu pekerjaan kepada orang
yang bukan ahlinya, hal yang dominan terjadi adalah kegagalan dalam artian tujuan
utama dari pelaksanaan tugas tersebut tidak akan tercapai.
b) Keterampilan yang dimiliki
Pustakawan selain harus memiliki pendidikan yang memadai dia juga
hendaknya dibekali dengan keterampilan dan keahlian khusus. Meskipun tingkat
yang dimiliki sudah cukup memadai akan tetapi tidak dibarengi dengan
keterampilanatau kemampuan tekhnis dalam operasional pekerjaan, maka itu juga
akan berdampak pada ketidaklancaran operasional pekerjaan yang dalam hal ini dapat
berarti bahwa pelayanan yang diberikan kepada para pemakai tidak
maksimal.Pustakawan senantiasa dituntut untuk memiliki pengetahuan atau wawasan
yang luas, keterampilan yang memadai dan penampilan yang menarik serta memiliki
kemauan untuk menolong.
Keterampilan yang dimiliki oleh pustakawan sudah cukup memadai akan tetapi
masih perluh untuk ditingkatkan lagi.  Meskipun hanya memiliki 2 orang pustakawan
yang memiliki latar belakang  ilmu perpustakaan namun kekurangan tersebut dapat
sedikit tertutupi dengan dilaksanakannya pelatihan khusus kepada pustakawan
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tersebut, para pustakwan juga diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk
mengembangkan ilmu dan keterampilan yang dimilikinya. Hal ini dilakukan karena
mengingat tingkat kemajuan ilmu pengetahuan yang demikian pesat sehingga
memacuh diri para pustakawan untuk senantiasa memperluas dan menambah ilmu
yang dimilikinya.
c) Kompensasi
Pustakawan juga adalah manusia yang seantiasa memiliki kebutuhan
yang mesti dipenuhi. Sala-satu usaha nyata yang dapat dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut adalah bekerja dengan bekerja orang akan
mendapatkan kompensasi atas apa yang telah dia kerjakan.Gaji merupakan
sala-satu jenis kompensasi yang dapat diperoleh orang yang
bekerja.memiliki 2 pustakawan yang 1 berstatus PNS dan satu honorer. Dari
sini dapat dilihat bahwa pustakawan mencapai standar meski diusahakan
upaya yang nyata agar para pustakawan dapat menunjukan kinerja yang
bagus dalam memberikan pelayanan kepada pemakai.
(http://duniaperpusuns.blogspot.in/2015/12/etika-pustakawan-sebagai-
upaya.html?ml)
Pemberian kompensasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi bagi
para pustakawan agar senantiasa bekerja dan menunjukan kinerja yang maksimal
dalam memberikan layanan kepada para pengguna.Motivasi ini sangat penting artinya
untuk diberikan kepada para pustakawan agar kinerja yang ditujukan selama ini dapat
lebih ditingkatkan lagi.
Setiap perpustakaan hendaknya dapat mengusahakan semaksimal mungkin
untuk dapat melengkapi koleksinya dengan koleksi pustaka yang diminati atau
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dibutuhkan oleh pemakainya.akan tetapi hal tersebut bukanlah sebuah pekerjaan yang
muda sebab untuk dapat merealisasikannya dibutuhkan dana yang besar sehingga
menyulitkan pihak perpustakaan untuk menambah kuantitas koleksinya.
Kendaladalam hal dana ini tidaklah membuat pihak perpustakaan patah arang.
Mereka senantiasa berusaha menutupi kekurangan tersebut baik dengan cara menjalin
kerjasama denga perpustakaan yang lain dalam bentuk penukaran informasi atau
penukaran koleksi untuk dimanfaatkan secara maksimal oleh para pemakai
perpustakaan tersebut.
Sala-satu hal yang penting dilakukan adalah dengan memanfaatkan semaksimal
mungkin sitem pelayanan yang digunakan agar semua koleksi yang dimiliki Dpat
dimanfaatkan secara maksimal pula dengan para pemakai (Rahmawaty, 2005:60).
Ruangan yang ada di perpustakaan diatur sedemikian rupa untuk memberikan
keluasan dan kenyamanan kepada pemakai dalam memanfaatkan koleksi yang ada di
perpustakaan.Disamping itu penataan ruangan tersebut secara tidak langsung juga
memudahkan pustakawan dalam hal pengawasan sehingga menunjang efesiensi dan
efektifitas pekerjaan.Dalam penataan ruangan, perpustakaan menempatkan lemari
atau rak koleksi dibagian pinggir ruangan sedangkan meja baca diatur dibagian
tengah ruangan.Dibagian sisi yang laindari ruangan tersebut didekat pintu masuk
digubakan sebagai tempat dimana pustakawan melakukan aktifitasnya seperti
pelayanan sirkulasi dan referensi.
Penataan koleksi pustaka yang ada di perpustakaan diatur sesuai dengan urutan
klasifikasi yang dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada pemustaka
dalam mendapatkan koleksi yang dibutuhkan. Setiap pemakai perpustakaan yang
ingin meminjam dan membawa membawa pulang koleksi pustaka harus memiliki
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kartu anggota perpustakaan denga kata lain pemakai baru bisa meminjam koleksi
pustaka apabila dia telah menjadi anggota dari perpustakaan tersebut.
Pustakawan menerapakan beberapa peratutan oleh setiap pemustaka yaitu:
1. Setiap peminjaman harus memperlihatkan kartu anggota perpustakaan yang
masih berlaku.
2. Setiap peminjam tidak diperkenankan menggunakan kartu orang lain.
3. Jumlah pinjaman maksimal 4 buku.
Sikap dasar yang dimiliki Pustakawan Kode etik pustakawan Indonesia
ditetapkan oleh IPI pada 15 November 2006 menuangkan beberapa sikap dasar yang
dimiliki pustakawan yaitu berupaya melaksanakan tugas sesuai dengan harapan
masyarakat pada umumnya dan kebutuhan pengguna perpustakaan pada khusunya.
Tugas pustakawan adalah melayani pemustakanya dengan baik, maka dari itu
pustakawan dituntut dapat menyerap aspirasi masyarakat pemustaka untuk kemudian
memberikan layanan sesuai dengan harapan pemustakanya.
1) Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin dan
berkewajiban mengikuti perkembangan. Pustakawan adalah orang yang telah
memiliki kompetensi dibidang perpustakaan. Artinya ia memiliki
kompetensi dibidang perpustakaan yang senantiasa ditingkatkan dan
dikembangkan.
2) Berupaya membedakan antara pandangan dan sikap hidup pribadi dan tugas
profesi. Kaitannya dengan profesi pustakawan, pustakawan saling
bertanggungjawab dengan profesi pustakawan yang disandangnya.
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3) Menjamin bahwan tindakan dan keputusannya berdasarkan pertimbangan
professional. Pustakawan sebagai seoarang  professional dituntut bersikap
dan bekerja sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
4) Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil keuntungan kecuali
atas jasa profesi. Pustakawan buakn profesi yang profit.
5) Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani masyarakat, baik dalam ucapan
maupun perbuatan. Pustaakan adaalh individu yang hidup dalam lingkungan
masyarakat. Dengan demikian, pustakawan tidak lepas dari interaksinya
dengan orang lain. Untuk menjaga martabat dan profesinya, pustakwan
dituntut untuk dapat berinteraksi dan melayani masyarakat dengan baik,
santun dan bijaksana (Ikbal, 2014: 20).
2. Upaya yang dilakukan pustakawan dalam melayani pemustakayaitu:
a. Berupaya melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat pada
umumnya dan kebutuhan pengguna perpustakaan pada khususnya.
b. Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin dan
berkewajiban mengikuti perkembangan.
c. Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan tugas
profesi.
d. Menjamin bahwa tindakan dan keputusannya berdasarkan pertimbangan
profesi.
e. Tidak menyalagunakan posisinya dengan mengambil keuntungan kecuali
atas jasa profesi (Suwarno, 2015: 187).
Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang yang digunakan dan
terlibat dalam kegiatan pengumpulan pendapatan suatu daerah. Sarana pelayanan
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adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja fasilitas lain yang berfungsi
sebagai alat utama atau pembantu dalam pelaksanaan kerja. Masih banyak keluhan
dari pengguna perpustakaan karena pustakawan sering menjawab tidak tahu, dapat
dijadikan sebagai ukuran masih kurangnya layanan bagi pemakai perpustakaan.
Pemakai jasa perpustakaan pada umumnya menganggap semua karyawan adalah
pustakawan yang mengetahui  isi perpustakaan. Jika dilihat dari fungsi
perpustakaan sebagai pusat kegiatan belajar, mengajar, membantu civitas
akademika, mengembangkan minat baca, mengkonsumsikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi serta menambah cakrawala ilmu pengetahuan bagi
pemakainya nampak bahwa perpustakaan dan pustakawannya sangat berperan.
Mengingat peran pustakawan cukup penting maka perlu dicari jalan keluar
untuk penegembangan SDM agar kesan buruk tidak ada lagi.Untuk meningkatkan
mutu SDM perlu penyesuaian kemampuan pustakawan dengan misi
perpustakaannya dan makin terasa apabila dilihat dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi.Keadaan ini menyebabkan pula keharusan
pustakawan untuk mengetahuai satu bidang ilmu dan tekhnologi sehingga benar-
benar dapat memberikan layanan kepada pemakai secara maksimal. Untuk itu
perlu kiranya peningkatan mutu SDM pustakawan dengan mengikuti seminar-
seminar, penataan bahkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi seperti S1,S2
dan bahkan doctor demi tercapainya peningkatan kualitas pelayanan
(Koasih,2009:7).
3. Kegiatan yang dilakukan oleh Pustakawan dalam mempertimbangkan asas
layanan.
25
Menurut Darmono (2011: 139) kegiatan yang dilakukan oleh pihak pengelola
perpustakaan selanjutnya perlu mempertimbangkan asas layanan yaitu:
a) Berorientasi kepada kebutuhan dan kepemimpinan pemakai perpustakaan.
b) Diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, dan memandang
pemakai peprustakaan sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan tidak
dipandang secara individu.
c) Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas
d) Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan,
ketepatan dan kemudahan dengan didukung administrasi yang baik.
Selanjutnya yang perlu diperhatikan  adalah sistem layanan yang digunakan
perpustakaan ada dua jenis yaitu sistem layanan terbuka yaitu suatu sistem yang
dijalankan dimana pemustaka dapat langsung ke rak koleksi untuk mengakses atau
memilih sendiri buku yang dibutuhkan dan pemakai dilatih untuk dapat dipercaya dan
diberi tanggungjawab terhadap terpeliharanya koleksi yang dimiliki perpustakaan.
Pemakai akan lebih merasa puas krena ada kemudahan dalam menemukan bahan
pustaka yang dicari tidak ditemukan. Keuntungan layanan ini adalah kebebasan pihak
pemustaka dalam melakukan penelurusan secara langsung, biasanya dilakukan
dengan tujuan agar pemustaka secara bebas memilih bahan yang
dibutuhkan.Sedangkan Layanan tertutup merupakan system yang dijalankan dimana
seorang pemustaka tidak memilih koleksi yang dibutuhkan.Namun layanan ini
memiliki keuntungan dari sisi kemudahan kontrol terhadap koleksi dan pemustakanya
(Quraisy, 2011:52).
Layanan perpustakaan merupakan bagian dari kegiatan perpustakaan yang
dilaksanakan dengan melakukan hubungan langsung dan atau tidak langsung dengan
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pemakai jasa perpustakaan.Berhasil atau tidaknya misi perpustakaan, tidak hanya
bergantung pada banyak sedikitnya koleksi, tetapi salasatunya bergantung pada
layanan yang diberikan kepada pemakai, sehingga keberadaan perpustakaan dapat
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.
Dalam menjalankan pekerjaan pelayanan, perlu diusahakan:
1. Bahwa terciptanya hubungan yang baik antara petugas dan pengunjung:
suasana yang tenang, sikap yang ramah dan suka membantu, tindakan yang
efesien dan tepat adalah faktor-faktor yang perlu mendapat perhatian.
2. Bahwa dipahami oleh petugas akan kedudukannya dalam melayani
kebutuhan dan kepentingan pemakai.
3. Bahwa ditaati peratuaran-peraturan pelayanan yang telah ditetapkan, baik
oleh petugas maupun pemakai.
4. Bahwa dipahami oleh petugas materi apa yang ada di perpustakaan.
Pekerjaan pelayanan mencakup empat kegiatan yaitu: Kegiatan pekerjaan
peminjaman, kegiatan membantu pengunjung mencari informasi (pelayanan
referensi), kegiatan mendidik pengunjung menggunakan alat perpustakaan dan
bahan pustaka dan kegiatan menyebarluaskan informasi.
Agar pelaksanaan pelayanan berhasil dengan memuaskan maka petugas
pelayanan perlu memiliki pengetauan luas. Keterampilan dalam mempergunakan
bahan serta peralatan yang tersedia di perpustakaan itu sendiri maupun sumber-
sumber yang berada di tempat lain. Selain itu perlu di jaga suasana lingkungan
yang bersih, pengaturan koleksi yang rapih, menarik, sikap petugas yang ramah,
layanan yang dilakukan secara efesien dan tepat merupakan faktor-faktor yang
harus diperhatikan oleh petugas layanan.
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4. Sistem pelayanan perpustakaan:
a. Sistem Layanan terbuka (Open acces)
Layanan terbuka adalah suatu system layanan yang memperbolehkan
pengunjung perpustakaan masuk ke ruang koleksi untuk melihat-lihat, dan
mengambilnya dari tempat penyimpanan untuk dibaca di tempat atau dipinjam
untuk di bawa pulang.Dalam bahasa Inggris system layanan di sebut “Open
Acces’. Pedoman untuk mangatur system terbuka, antara lain adalah:
1. Penataan koleksi
Koleksi pustaka harus ditata dan di atur secara sistematis atau menurut
urutan klasifikasi, sehingga pengunjung muda mencari dan menemukan bahan
pustaka yang dibutuhkannya.
2. Rambu-rambu
Rambu-rambu petunjuk arah pencarian pustaka sangat penting artinya,
maka harus dibuat dengan jelas tetapi singkat serta ditempatkan ditempat yang
tepa.Rambu-rambu tersebut dapat berujut panah atau tulisan.
3. Tata ruang
Sistem terbuka memerlukan penjagaan yang ketat agar kehilangan
pustaka dapat di tekan.Tata ruang harus baik sehingga meemungkinkan
pengawasan petugas kepada setiap pengunjung secara seksama.Jalan untuk
masuk dan keluar diatur hanya dapat dilewati oleh satu pengunjung dan dapat
diawasi secara langsung.
4. Katalog perpustakaan
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Meskipun pengunjung dapat memilih pustaka secara langsung ke rak,
katalog perpustakaan tetap diperlukan dan harus ada.
b. Sistem layanan tertutup (Close Acces)
Layanan tertutup adalah suatu system layanan yang tidak memperbolehkan
pengunjung perpustakaan masuk ke ruang koleksi.Pemakai memilih pustaka yang
ingin di pinjamnya melalui catalog perpustakaan, dan setelah di temukan sandi buku
nya dapat meminta kepada petugas untuk mengembalikannya.Dalam bahasa inggris
system pelayanan ini disebu Close Acces.Pedoman untuk mengatur sistem tertutup
adalah:
1) Penata koleksi
Koleksi pustaka pada system tertutup tidak harus ditata secara sistematis
menurut urutan klasifikasi, penataan buku menurut nomor klasifikasi tidaklah
mudah dan pengembaliannya kelak tidak dapat dilakukan dengan cepat.Nomor
urut lebih memungkinkan pengambilan dan pengembalian dilakukan dengan
cepat.
2) Rambu- Rambu
Karena yang bekerja dalam ruang koleksi hanya petugas yang sudah hafal letak
pustaka, maka rambu-rambu petunuk arah kuarang diperlukan.
3) Tata ruang
Berhubung pengunjung tidak boleh masuk, ruang koleksi betul-betul dipisahkan
dari ruang pengunjung. Keuntungannya: Keamanan koleksi lebih terjamin dan
tenaga pengawas dapat di kurangi.
4) Katalog perpustakaan
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Katalog perpustakaan sangat vital karena merupakan satu-satunya alat untuk
mencari dan menemukan pustaka yang ingin dibaca atau di pinjam.Perpustakaan
denga system tertutup tidak mungkin tanpa catalog. (Soetimah, 1992 : 131).
Menurut UU Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 9 adalah pengguna
perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat atau lembaga yang
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. User adalah pengguna (pemustaka)
fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan buku
maupun fasilitas lainnya).Pemustaka ada berbagai jenisnya, ada mahasiswa, guru,
dosen, dan masyarakat pada umumnya bergantung jenis perpustakaan yang ada.Jika
di perguruan tinggi, pemustaka bisa dari kalangan mahasiswa, dosen, karyawan,
maupun masyarakat civitas akademik tergantung kebijakan perpustakaan perguruan
tinggi tersebut.
Perpustakaan yang baik adalah mempertimbangkan koleksi yang dimiliki
berdasarkan pada tingkat perkembangan penggunanya, misalnya Pengguna di suatu
perpustakaan diperkirakan dari usia sekolah dasar, menengah hingga lanjutan tingkat
atas, mahasiswa atau diatasnya (Suwarno, 2015:38)
C. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah.
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan daar dan menengah. Sekolah adaalh tempat pendidikan, tempat guru
mengajar, siswa belajar, maka terjadilah proses belajar mengajar. Sekolah merupakan
satu komunitas dan masyarakat belajar yang bertujuan untuk membangun manusia
seutuhnya.Sala satu pembentukan kepribadian anak dimulai dari kebiasaan membaca
hingga menjelma menjadi kecanduan membaca.Dengan membaca terbuka spectrum
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yang nyaris tak terbatas bagi seseorang untuk menambah pengetahuan dan
memperluas wawasannya.
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Secara umum tujuan Perpustakaan sekolah diselenggarakan sebagai suatu
perangkap kelengkapan pendiddikan untuk bersama dengan kelengkapan-
kelengkapan yang lain guna meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan mempertebal
semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan manusia-manusia
pembangunan yang mampu membangun dirinya sendiri.
Seacara khusus tujuan perpustakaan sekolah yaitu:
a) Mengembangkan minat,kemampuan, dan kebiasaan membaca.
b) Mendayagunakan budaya tulisan.
c) Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah, dan memanfaatkan informasi.
d) Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka.
e) Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri.
f) Memupuk minat dan bakat.
g) Menumbuhkan penghargaan terhadap pengalaman imajinatif.
h) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
dalam kehidupan atas tanggungjawab dan usaha sendiri.
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah
a. Fungsi Pendidikan: Perpustakaan merupakan sarana kegiatan belajar mengajar
untuk membantu siswa dalam memperjelas pengetahuan tentang pelajaran yang di
perolehnya didalam kelas.
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b. Fungsi Informasi: Perpustakaan merupakan sarama untuk menemukan sumber
informasi yang dapat memperkaya pengetahuan siswa dan menunjang proses
pembelajaran.
c. Fungsi Penelitian : Membantu siswa dalam pelaksanaan penelitian yang sifatnya
sederhana berkaitan dengan mata pelajaran yang dipelajari.
d. Fungsi Rekreasi merupakan tempat rekreasi, masuk perpustakaan membaca
bacaan yang  segar untuk menambah wawasan dan pengetahuan merupakan
rekreasi yang sehat dan mendidik serta menghilangkan kejenuhan bagin siswa dan
guru.
e. Fungsi Kebudayaan merupakan tempat melestarikan kebudayaan, baik budaya
lokal, daerah, maupun Nasional.
f. Fungsi Kreativitas :membantu siswa mengembangkan kegemaran dan hobi.
4. Koleksi Perpustakaan Sekolah
Koleksi Perpustakaan adalah sesuai dengan kebutuhan, pertumbuhan, dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan
masyarakat sekolah, terutama siswa.  Koleksi Perpustakaan terdiri dari :
a. Buku teks pelajaran yang mendukung setiap mata pelajaran termasu buku
pegangan guru, yaitu buku nyang mendampingi buku teks pelajaran dan
diperuntukkan bagi para guru.
b. Buku Rujukan (referensi) dan bahan bukan buku.
c. Buku pengayaan baik untuk mendukung semua mata pelajaran yang terdapat di
sekolah tersebut dan koleksi yang mendukung tujuan umum pendidikan termasuk
koleksi yang bersifat hiburan. (Hermawan, 1988:40).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian menurut Kartono (1996 : 20), adalah ajaran mengenai
metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah
diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat
untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan teliti.Syarat-
syarat ini dituntut untuk memperoleh ketepatan, kebenaran dan pengetahuan yang
mempunyai nilai ilmiah tinggi.
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif.Penelitian deskriptif
yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. (Nazir, 2005 : 54).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu
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konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah. (Santana, 2007 : 11).
Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati
gejala dan mencatat dalam buku observasi.Dengan suasana demikian peneliti
terjun langsung ke lapangan.Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau
diarahkan oleh teori.Peneliti bebas mengamati objek, menjelajahi sehingga dapat
menemukan wawasan baru sepanjang melakukan penelitian.
Penelitian ini bertujuan agar peneliti dapat mendeskripsikan secara jelas
dan terperinci tentang Penerapan Etika Pustakawan dalam Melayani Pemustaka
di Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla kabupaten Enrekang.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan SMP Negeri 6 Allayang
beralamatkan di Jl. Poros Enrekang Toraja-Rantelimbong Desa Buntu Barana
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.
Adapun alasan penulis memilih tempat penelitian ini karena penulis
ingin mengetahui lebih dalam tentang bagaimana Penerapan etika Pustakawan
dalam melayani Pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten
Enrekang.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 5 Oktober 2017 sampai dengan
tanggal 29 Oktober 2017, bertempat di Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang.
C. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Apabila penulis menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan
(Sugiyono, 2010:129)
a. Data primer , merupakan data yag diperoleh dari informan yaitu Pustakawan,
Pemustaka, dan Kepala sekolah pada perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang dengan memberikan sejumlah pertanyaan sebagai
instrument penelitian. Adapun yang dimaksud sebagai informan dalam
penelitian ini adalah Pustakawan, Pemustaka, dan Kepal sekolah yang ada di
perpustakaan SMP Negeri 6 Alla kabupaten Enrekang, seperti berikut ini;
a. Kepala perpustakaan 1 orang
b. Bidang pelayanan
c. Bidang pengolahan
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen, artikel, laporan dan dokumen lainnya yang berkaitan
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dengan Penerapan etika Pustakawan dalam melayani Pemustaka di
perpustakaan Smp Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang.
D. Metode  Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi (pengamatan)
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses (Sugiyono, 2010:310). Observasi adalah melakukan
pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat
dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang
dilakukan (Santana, 2007:22).
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam observasi ini yaitu
dengan cara melalukan pengamatan kepada pustakawan terkait dengan fungsi,
tugas atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan pustakawan dalam setiap harinya
(sesuai dengan jangka waktu penelitian) yang telah ditentukan kepada peneliti di
perpustakaan tersebut, apakah dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut
dapat membantu meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan itu ataukah
justru sebaliknya. Hal ini pun sangat penting dan perlu untuk dilakukan oleh
peneliti karena sangat berkitan dengan pokok permasalahan yang diteliti.
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2. Wawancara (interview)
Sugiyono (2010: 217), menyatakan  bahwa wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung terhadap
pustakawan SMP Negeri 6 Alla kabupaten Enrekang agar menjawab pertanyaan-
pertanyaan lisan maupun  tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti, dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin. Adapun
beberapa pertayaan yang diajukan kepada informan pada saat wawancara yaitu
terkait dengan jabatan, tugas, kegiatan pustakawan setiap harinya, serta Penerapan
etika Pustakawan dalam melayani Pemustaka  di perpustakaan Smp Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang dan informasi yang dianggap penting yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang akan diteliti untuk mempermudah peneliti nantinya
dalam menyusun hasil penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto,
2006:23).
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Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi ini dimaksudkan untuk
melengkapi data hasil wawancara dan observasi.Dokumentasi diperoleh dari data
yang ada, metode pengumpulan data melalui dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data dan informasi resmi yang terkait dengan pustakawan SMP
Negeri 6 Alla kabupaten Enrekang.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data yang merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
pengumpulan data, menurut Arikunto (2006:136), instrumen pengumpulan data
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Berdasarkan peryataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam penelitian
kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang
menjadi instrument utama adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013: 305). Selain
peneliti itu sendiri yang menjadi instrument dalam penelitian kualitatif dibutuhkan
juga alat bantu dalam mengumpulkan data seperti kamera, alat perekam dan
sebagainya agar membantu dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data
nantinya.
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain
daripada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya
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ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk pasti, masalah, fokus
penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya
tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya.Segala sesuatu masih
perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak
pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai
alat satu-satunya yang dapat mencapainya.
Selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka instrumen yang
diharapkan melengkapi data penelitian sesuai dengan objek yang diteliti, dalam hal
ini peneliti menggunakan tabel wawancara untuk mendapatkan informasi terkait
mengenai Penerapan etika Pustakawan dalam melayani Pemustaka di
Perpustakaan SMP Negeri Alla kabupaten Enrekang.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Metode pengolahan dan analisis data yang
digunakan yakni metode kualitatif.Teknik pengolahan dan analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik pengolahan data
yang bersifat nonstatistik.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
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yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010:333).
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu:
a. Analisis data sebelum memasuki lapangan. Penelitian kualitatif telah
melakukan analisis data sabelum peneliti memasuki lapangan. Analisis
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan
digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus
penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah masuk dan
selama di lapangan (Sugiyono, 2013: 336).
b. Analisis data setelah di lapangan. Dalam  penelitian kualitatif analisisi data
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban narasumber. Bila jawaban dari
narasumber belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah yaitu:
1) Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data
dilakukan terus menerus selama penelitian dilaksanakan. Mereduksi data
dengan cara merangkum, memfokuskan dan memilih data yang berkaitan
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dengan Penerapan etika Pustakawan dalam melayani Pemustaka di
perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang.
2) Penyajian data
Setelah tahap direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana
kerja selanjutnya.
3) Penarikan kesimpulan
Data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-
fakta yang diperoleh di lapangan.Penariakan kesimpulan dikemukakan
dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Sekolah Smp Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang
1. Sejarah singkat SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang
Sejarah berdirinya perpustakaan SMP Negeri 6 Alla adalah tidak
terlepas dari berdirinya lembaga induknya yaitu SMP Neger i6 Alla pada
tahun 1991 dengan luas tanah 5X8 di bawah naungan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. SMP Negeri 6 Alla adalah Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri yang berlokasi di Provinsi Sulawesi
Selatan Kabupaten Kab. Enrekang dengan alamat Desa Buntu Barana,
Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang yang berstatus Negeri. SMP
Negeri 6 Alla ini mengalami beberapa kali pergantian Kepala Sekolah dan
sekarang dikepalai oleh Drs. Nasruddin, M.Pd.
Sejak berdirinya pada tahun 1991 SMP Negeri 6 Alla telah memulai
membentuk dan membina perpustakaan-perpustakaan dalam
lingkungannya. Pengurusnya masih sederhana dan bahan pustakanya
masih sedikit. Tak lama kemudian dibentuk pula perpustakaan sekolah
meskipun masih sangat sederhana.
Tujuan dibentuknya Perpustakaan sekolah Smp Negeri 6 Alla adalah
untuk menunnjang Tri Darma Sekolah Smp Negeri 6 Alla. Yaitu
Pendidikan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Perpustakaan
berdiri di bawah naungan Lembaga sekolah Smp Negeri 6 Alla.
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2. Visi Misi perpustakaan Smp Negeri 6 Alla
a) Visi
Visi merupakan pandangan jauh ke depan, kemana dan
bagaimana instansi pemerintah harus di bawah dan berkarya agar
konsisten serta produktif. Visi tidak lain adalah suatu gambaran yang
tidak menantang tentang keadaan masa depan berisikan cita dan citra
yang ingin diwujudkan oleh instansi pemerintah. Dengan mengacuh
pada batasan tersebut, visi perpustakaan Smp Negeri 6 Alla kabupaten
Enrekang sebagai berikut:
‘’MENJADI PERPUSTAKAAN YANG BERKUALITAS,
MENCERDASKAN DAN MENYENANGKAN”
b) Misi
1. Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya sekolah.
Memberikan pelayanan yang baik, santun dan ramah.
2. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang
menyenangkan.
3. Mengembangkan budaya gemar membaca.
3. Kondisi Perpustakaan Smp Negeri 6 Alla
Kondisi perpustakaan Smp Negeri 6 Alla sebagaimana kita
ketahuibahwa perpustakaan yang berlantai satu ini memiliki luas 5X8 M.
Dari ukuran tersebut terdiri dari beberapa ruangan seperti ruang
membaca, ruangan Referensi, ruang sirkulasi, sekaligusruangan
penyimpanan bahan pustaka yang ada di perpustakaan Smp Negeri 6 Alla
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Kabupaten Enrekang.Ada pun data pengunjung perpustakaan Smp
Negeri 6 Alla kabupaten Enrekang seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 1: Data pengunjung perpustakaan Smp Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang.
Tahun Jumlah Pengunjung Meminjam Buku
2010 2377 907
2011 2941 1439
2012 3551 1541
2013 3899 1726
2014 4261 2037
2015 4973 2054
2016 5204 2180
Sumber  Data: Perpustakaan Smp Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang
Tabel di atas menunjukkan data pengunjung pada perpustakaan
Smp Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang pada beberapa tahun yang lalu.
Dilihat secara fisik pengunjung semakin tahun semakin meningkat dan
itu merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu perpustakaan.
4. Koleksi Perpustakaan Smp Negeri 6 Alla
Yang dimaksud koleksi Perpustakaan Smp Negeri 6 Alla adalah
semua jenis bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan yang dapat
memotivasi siswa dalam pemamfaatan koleksi di perpustakaan Smp
Negeri 6 Alla itu. Untuk mencapai tujuan pendidikan maka bahan-bahan
koleksi di perpustakaan memiliki peran penting untuk kegunaan untuk
melayani para pemustaka dalam pelaksanaan pemanfaatan koleksi di
perpustakaan sekolah khususnya perpusakaan SMP Negeri 6 Alla
kabupaten Enrekang.
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Adapun koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang yaitu dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2: Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten
Enrekang.
NO. NO. KELAS SUBJEK JUMLAHJUDUL
JUMLAH
EXAMPLAR
1 000 Karya Umum 19 118
2 100 Filsafat 4 27
3 200 Agama 21 129
4 300 Ilmu Sosial 17 127
5 400 Bahasa 24 158
6 500 Ilmu Murni 12 113
7 600 Ilmu Terapan
(Tehnologi)
13 92
8 700 Kesenian dan
Olahraga
8 51
9 800 Kesusastraan 17 99
10 900 Sejarah dan Geografi 19 119
11 Referansi 11 54
Jumlah 165 1087
SumberData: Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang
5. Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Perpustakaan jenis apapun itu baik perpustakaan instansi,
perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah maupun
perpustakaan pribadi, pada umumnya mempunyai kegiatan memberi
pelayanan kepada pengunjung atau yang biasa disebut pemustaka.
Pemberian layanan kepada pemustaka merupakan salah satu tugas
diantara kegiatan perpustakaan yang terpenting, karena suatu
perpustakaan dikatan bermutu apabila perpustakaan dapat memberikan
pelayanan yang cepat, tepat dan benar kepada pemustakanya.
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Agar perpustakaan memberikan layanan sebaik-bainya kepada
pemustakanya, perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.
Adapun sarana dan prasarana perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang, diantaranya yaitu sebagai berikut:
Tabel 3: Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla.
No. Nama barang Jumlah Kondisi
1 Kursi baca 18 Baik
2 Meja baca 3 Baik
3 Kursi pustakawan 3 Baik
4 Meja pustakawan 2 Baik
5 Tempat penitipan barang 1 Baik
6 Rak Katalog 1 Baik
7 Rak buku 6 Baik
8 Rak majalah 1 Baik
9 Lemari buku 1 Baik
10 Globe 1 Baik
11 Komputer 0
12 Tv 1 Baik
12 Meja sirkulasi 1 Baik
13 Jam dinding 1 Baik
14 Kipas angin 1 Baik
15 Peta kabupaten Enrekang 1 Baik
Sumber Data: Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang
Tabel di atas tersebut mengambarkan sarana dan prasarana di
perpustakaan SMP Negeri 6 Alla, melihat data tersebut kondisi yang
demikian masih sangat kekurangan, baik sarana maupun alat
perlengkapan lainnya, terutama meja maupun kursi baca, sangat tidak
seimbang dengan keadaaan jumlah siswa siswi SMP Negeri 6 Alla.
6. Struktur Oraganisasi Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla.
Dalam kamus besar Indonesia (KBI) pengertian organisasi adalah
kesatuan (susunan) yang terdiri atas bagian-bagian orang dalam
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perkumpulan untuk mencapai tujuan bersama. Sturktur organisasi adalah
wadah formal tentang bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan.
Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberikan kehidupan pada
skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi
prestasi kerja, sosialisasi, dan pengembangan karir adalah proses dalam
setiap organisasi.
Struktur organisasi diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, misi,
tugas pokok dan fungsi, yang diselenggarakan berlangsung secara terus
menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya
fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan
efektifitas organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang
harus bekerja sama serta pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara
fungsional bertanggung jawab atas suatu bidang dalam. (Jamesa, 1985:
10).
Organisasi yang memerlukan kerja sama dengan pemegang
tanggung jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu
pekerjaan dan dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan,
maka selayaknyalah dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas
tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak.
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Gambar 1: Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Sumber: Perpustakaan Smp Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang
7. Sumber Daya Manusia pada perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten
Enrekang.
Perpustakaan sekolah harus dikelolah oleh orang-orang yang
memiliki kelebihan terhadap pengelolahan perpustakaan untuk
mengelolahnya agar koleksi agar koleksi di perpustakaan baik yang
tercetak maupun yang non cetak dapat ditata dengan sebaik-baiknya agar
siswa siswi memiliki jiwa ketertarikan untuk berkunjung untuk
membaca.
Keadaan pegawai Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla berjumlah 2
orang. Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi
bagi perpustakaan SMP Negeri 6 Alla dengan rincian sebagai berikut:
KEPALA SEKOLAH
Drs. NASRUDDIN TAGA,
M.Pd.
BIDANG PENGOLAHAN
LIDJA S.Pd
BIDANG PELAYANAN
NADYA
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Tabel 4: Data Pegawai Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
NO. Nama Pendidikan Jabatan
1 LIDJA S.Pd S. 1 Bidang Pengolahan
2 NADYA D3 Bidang Pelayanan
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang.
8. Tata tertib perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang
Sala satu hal yang sangat penting dan yang harus ada dalam
perpustakaan adalah tata tertib. Tata tertib ini sangat penting untuk
mengatur pengunjung dalam memanfaatkan perpustakaan. Tidak bisa
kita bayangkan seandainya perpustakaan tanpa tata tertib tentunya
suasana gaduh akan terjadi dan buku akan berserakan dimana-mana.
Adapun tata tertib perpustakaan SMP Negeri 6 Alla yaitu:
1. Pengunjung wajib mengisi buku daftar hadir pengunjung
2. Pengunjung dilarang membawa makanan atau minuman serta
makan diruang perpustakaan
3. Wajib menjaga ketertiban, ketenangan, dan kebersihan
4. Tidak diperbolehkan membawa tas, jaket ke dalam ruangan
perpustakaan
5. Dilarang mencoret-coret, menyobek, koleksi dan tidak boleh
memindahkan buku ke tempat yang bukn semestinya
6. Pada waktu meminjam buku tidak diperkenankan menggunakan
kartu peminjaman milik orang lain
7. Setiap peminjaman atau pengembalian buku harus melalui
petugas perpustakaan
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8. Selama di ruang perpustakaan diharuskan:
1. Menaati semua peraturan yang berlaku
2. Bepakaian sopan dan rapi
3. Tidak mengganggu pengunjung lain
4. Tidak berteriak-teriak atau berbicara dengan keras.
B. Penerapan etika Pustakawan dalam melayani Pemustaka di
perpustakaan Smp Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang
Etika pustakawan di perpustakaan sangat penting terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka. Untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka yang beraneka ragam, maka tentunya diperlukan etika
pustakawan yang baik agar dapat menarik siswa untuk berkunjung ke
perpustakaan.
Hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap tiga informan
yang ada di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang
dengan menggunakan pedoman wawancara yaitu: 1) Pustakawan, antara
lain: Apakah anda yang bertugas di bagian Pelayanan, Penerapan etika
Pustakawan dalam melayani siswa di perpustakaan, Kriteria Pustakawan
dalam melayani Pemustaka, Kendala yang di hadapi Pustakawan dalam
melayani Pemustaka, Apakah sudah menerapka etika pustakwa dalam
melayani pemustaka. 2) Kepala sekolah antara lain: Apakah pernah
terjadi kesalahpahaman Pustakawan dalam melayani Pemustaka,
Pelanggaran apa saja yang dilakukan oleh Pustakawan dan bagaiaman
cara mengatasinya agar tidak di langgar lagi. 3) Pemustaka antara lain:
Pelayanan apa saja yang anda dapatkan di perpustakaan, bagaiman etika
Pustakawa dalam melayani anda, apakah pelayanan yang diberikan
kepada anda menyenangkan, bagaimana tindakan anda jika diperlakukan
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dengan etika yang tidak baik, saran anda etika yang diterapkan oleh
pustakawan dalam melayani anda seharusnya bagaimana.
a. Kriteria Pustakawan dalam melayani Pemustaka
Kriteria Pustakawan yaitu tolak ukur atau batas yang minimal di
capai Pustakawan dalam melayani Pemustaka secara tepat. Seorang
Pustakawan dituntut ahli dalam bidangnya untuk dapat menjadi ahli
maka harus melalui pendidikan atau sekolah khusus melalui
pendidikan atau sekolah khusus Pustakawan baik D3 maupun S1,
bahkan S2 ataupun S3.
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan berikut ini yaitu
Staf Perpustakaan mengungkapkan bahwa:
“Kriteria yang saya terapkan dalam melayani Pemustaka yaitu
Performent yang bagus yaitu dengan berpenanpilan menarik, besih,
murah senyum dan melayani dengan sepenuh hati, serta santun dan
tegas terhadap pelanggaran. (Nadya, 17 Oktober 2017).
Berdasarkan wawancara dengan Informan yang lain yaitu Ibu Staf
Perpustakaan mengungkapkan bahwa:
“Sebagai Pustakawan yang ideal tentunya kita harus berorientasi
pada pengguna dengan tujuan untuk kepuasan siswa, kami sangat
terbuka terhadap kritik dan saran dari siswa baik secara langsung
maupun tidak langsung. (Lidja, 17 Oktober 2017).
Dari beberapawa wawncara dengan informan maka Penulis dapat
menyimpulkan bahwa kirteria Pustakawan dalam melayani Pemustaka
sudah bagus.
b. Etika yang diterapkan Pustakawan dalam melayani pemustaka
Etika dimaksudkan yaitu bagaimana cara Pustakawan dalam
melayani pemustaka agar pemustaka betah dan nyaman ketika
berkunjung ke perpustakaan.
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Berdasarkan hasil wawancara kepada informan berikut ini yaitu
Staf Perpustakaan mengungkapkan bahwa:
“Pemustaka yang ingn berkunjung harus membawa kartu
perpustakaannya sedangkan yang tidak mempunyai kartu
perpustkakaan harus mengisi buku pengunjung” (Nadya, 17 Oktober
2017).
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis menyimpukan
bahwa setiap siswa yang ingin masuk ke perpustakaan harus
membawa kartu perpustakaannya dan mengisi buku pengunjung.
Hal yang lain di ungkapkan oleh informan berikutnya yaitu Staf
Perpustakaan berikut penjelasannya:
“Siswa yang berkunjung ke Perpustakaan harus menataati semua tata
tertib perpustakaan sala-satunya yaitu tidak boleh ribut ketika sedang
berada di dalam perpustakaan, kalau siswa masih ribut maka kami
hanya diam dan melihat-lihatnya lama kelamaan para siswa diam
dengan sendirinya” (Lidja, 17 Oktober 2017).
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa setiap siswa yang berkunjung ke perpustakaan
harus menati semua tata tertib sala-satunya yaitu tidak boleh ribut
ketika sedang berada di dalam perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang.
Tanggapan yang diungkapkan oleh Staf Perpustakaan yaitu
tentang koleksi yang ada di perpustakaan, berikut tanggapannya:
“Kami menyarankan kepada siswa yang berkunjung ke perpustakaan
agar tidak mencoret-coret, melipat serta merobek koleksi yang ada di
perpustakaan” (Nadya, 17 Oktober 2017).
Dari hasil beberapa wawancara di atas maka penulis
menyimpulkan bahawa koleksi yang ada di perpustakaan sangat di
jaga oleh pemustaka yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang.
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c. Kendala Pustakawan dalam Melayani Pemustaka di perpustakaan
SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang.
Kendala merupakan hambatan yang di hadapi dalam
mendapatkan sesuatu, hambatan dapat berupa hambatan individu
maupun hambatan yang dari luar. Pustakawan sering mengalami
kendala dalam melayani Pemustaka di perpustakaan.
Ada banyak hambatan yang di hadapi oleh pustakawan dalam
melayani pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla Kabupaten
Enrekang seperti masalah koleksi masih kurang terutama buku fiksi,
sarana dan prasarana yang kurang memadai, masih menggunakan
sistem manual. Hal ini disampaikan oleh beberapa informan berikut
ini.
a. Koleksi
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama dalam
mendirikan suatu perpustakaan. Semua koleksi harus sesuai dengan
kebutuhan pemustaka dan dapat digunakan oleh pemustaka itu
sendiri. Berikut adalah hasil wawancara penulis kepada beberapa
informan mengenai koleksi di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang .
Berikut hasil wawancara penulis kepada informan yakni Ibu Staf
Perpustakaan, berikut tanggapannya:
“Koleksi di perpustakaan kami belum memadai ini terutama buku
fiksi, kalau buku penunjang sudah banyak” (Nadya, 17 Oktober
2017).
Berdasarkan hasil wawancara penulis di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa koleksi yang ada di perpustakaan
dalam hal buku fiksi masih sangat kurang sedangkan siswa yang
53
berkunjung ke perpustakaan kebanyakan mencari buku fiksi akan
tetapi buku pelajaran sudah banyak.
Hal yang sama juga dikatakan oleh informan berikutnya yaitu Ibu
Staf Perpustakaan, berikut tanggapannya:
“Koleksi buku fiksi kami masih kurang karena terkendala masalah
dana, karena kami hanya bergantung pada dana yang ada dan
kebanyakan koleksi kami hanya merupakan sumbangan dari siswa ”
(Lidja, 17 Oktober 2017).
Berdasarkan pada hasil wawancara penulis di atas, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa koleksi di perpustakaan SMP
Negeri 6 Alla kabupaten Enrekang masih kurang karena kurangnya
dana yang masuk dan kebanyakan koleksinya hanya sumbangan
dari siswa.
b. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat
dipakai sebagai alat dalam mencapai tujuan.  Sarana dan prasarana
perpustakaan sangat penting karena tampa adanya sarana dan
prasarana tersebut perpustakaan tidak bisa di fungsikan atau di
jalankan. Berikut hasil wawancara penulis kepada beberapa
informan mengenai kendala sarana dan prasarana di Perpustakaan
SMP Negeri 6 Alla Kabupatan Enrekang yaitu sebagai berikut:
Berikut hasil wawancara penulis kepada informan yakni
Staf Perpustakaan, berikut tanggapannya:
“Kami sangat terkendala pada sarana dan prasarana seperti meja
baca yang masih kurang sehingga pemustaka yang ingin masuk ke
perpustakaan kami batasi. (Nadya, 17 Oktober 2017).
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Berdasarkan hasil wawancara penulis di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa sarana dan prasaran yang ada di
perpustakaan SMP Negeri 6 Alla terkendala pada meja baca yang
masih kurang.
Hal yang lain diungkapkan oleh informan berikutnya yaitu
Staf Perpustakaan, berikut ungkapannya:
“Saranan dan prasarana di perpustakaan kami yaitu kurangnya
minat baca siswa ” (Lidja, 17 Oktober 2017).
Demikianlah hasil wawancara penulis di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana di perpustakaan
SMP Negeri 6 Alla kabupaten Enrekang kurangnya minat baca
siswa sehingga Pustakawan menyuruh siswa yang gurunya tidak
masuk mengarahkan untuk masuk ke perpustakaan dan memilih
buku yang di baca sesuai mata pelajaran yang kosong.
c. Sistem manual
Perpustakaan dengan sistem manual adalah perpustakaan
dengan  melakukan pencatatan di buku atau biasa disebut
tradisional karena tidak menggunakan komputer. Berikut adalah
hasil wawancara penulis kepada beberapa informan mengenai
sistem manual.
Berikut hasil wawancara penulis kepada informan yakni
Staf Perpustakaaan, berikut tanggapannya:
“Kendala kami dalam melayani pemustaka yaitu perpustakaan
masih menggunakan sistem manual” (Nadya, 17 Oktober 2017).
Berdasarkan hasil wawancara penulis di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa kendala yang dialami oleh pustakawan
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di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla kabupaten Enrekang yaitu
masih menggunakan sistem manual jadi harus melakukan
pencatatan dibuku.
Hal yang sama juga di katakan oleh imforman berikutnya
yaitu Staf Perpustakaan, berikut penjelasannya:
“Kami sebagai pustakawan disini mengalami kendala pada sistem
yang digunakan karena masih manual jadi kami kewalalan harus
mencatat lagi” (Lidja, 17 Oktober 2017).
Berdasarkan hasil wawancara penulis di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa kendala pustakawan di perpustakaan
SMP Negeri 6 Alla kabupaten Enrekang adalah kewalahan dalam
mencatat karena sistam yang digunakan masih manual.
d. Apakah Pustakawan pernah mengikuti pelatihan kepustakawanan
dalam meningkatkan kompetensinya.
Pelatihan Kepustakawanan yang di maksud yaitu mengikuti
pelatihan-pelatihan baik pelatihan literasi ataupun melalui pendidikan.
Pustakawan juga harus menjalani tugas dan tanggungjawabnya untuk
melaksanakan pelaksananaan dan pegelolaan perpustakaan.
Berikut hasil wawancara Penulis dengan Informan yaitu Bapak
Kepala Sekolah, berikut tanggapannya:
“Ibu Lidja pernah mengikuti pelatihan kepustakawanan, dan
pelatihan Literasi  di kota Enrekang, sedangkan Ibu Nadya
menyelesaikan studi Diploma 3 (D3) Di Universitas Terbuka dan
sementara ini melanjutkian Pendidikannya di Uin Alauddin
Makassar sebagai Mahasiswa mitra”. (Nasruddin Taga, 17 Oktober
2017).
56
e. Apakah pernah terjadi keributan di Perpustakaan antara Pustakawan
dan Pemustaka?
Berikut hasil wawancara Penulis kepada Informan yaitu Bapak
Kepala Sekolah, Berikut tanggapannya;
“Selama ini belum pernah terjadi keributan karena Pustakawan yang
mengelola perpustakaan sangan sopan, ramah, lemah lembut, dan
baik.(Nasruddin Taga, 17 Oktober 2017).
f. Sikap atau Etika yang diterapkan Pustakawan dalam melayani
Pemustaka.
Etika adalah adat atau kebiasaan dan cara hidup seseorang dengan
melakuakan perbuatan yang baik dan menghindari hal-hal yang buruk.
Pustakawan harus bersiakp sopan, ramah, melayani dengan wajah
ceria agar pemustaka puas dengan layanan yang diberikan.
Berikut hasil wawancara Penulis dengan Informan Bapak Kepala
Sekolah, berikut tanggapannya:
“Menurut saya sudah sangat tepat karena jika ada pelajaran yang
kosong maka Pustakawan sendirilah yang mengajak siswa untuk
berkunjung ke perpustakaan dan menyambutnya dengan sangat baik
serta jika ada siswa yang melakukan pelanggaran maka Pustakawan
tersebut menasehati dengat baik. (Nasruddin Taga, 17 Oktober 2017).
g. Pelanggaran yang dilakukan Pustakawan dan cara mengatasinya
Pelanggaran ialah setiap perbuatan seseorang atau kelompok baik
di sengaja maupun tidak sengaja atau kelalaian yang dapat merugikan
banyak orang.
Berikut wawancara Penulis dengan informan yaitu Bapak Kepala
Sekolah, Berikut tanggapannya:
“Pelanggarannya yaitu Pustakawan sering datang terlambat sehingga
siswa yang mau masuk ke perpustakaan menunngu di depan
perpustakaan, cara mengatasinya yaitu memberikan peringatan jika
ada halangan maka dikomunikasikan lebih awal. (Nasruddin Taga, 17
Oktober 2017).
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Dari wawancara di atas maka Penulis menyimpulkan bahwa
Pustawakawan yang ada di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla tidak
tepat waktu.
h. Pelayanan yang di dapatkan di perpustakaan
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan atau aktifitas dalam
memberikan jasa layanankepada pengujung perpustakaan tanpa
membedakan status sosial, ekonomi, kepercayaan maupun status
lainnya. Layanan di perpustakaan idealnya dapat memikat, bersahabat,
cepat, akurat ini berarti orientasi pelayanan perpustakaan harus
didasarkan bagi kebutuhan pengguna.
Berikut wawancara penulis dengan Informan yaitu Pemustaka
berikut taggapannya:
“Pelayanan yang saya dapatkan di perpustkakaan ini sangat
menyenanglan karena kami dilayani dengan sangat baik, dan sopan.
(Muh. Yusril, 17 Oktober 2017).
Hal yang sama juga dikatakan oleh informan Pemustaka,
Berikut tanggapannya:
“Pelayanan yang saya dapatkan di sini sangat menyenangkan karena
Pengelolanya sangat baik, ramah sehingga saya betah jika sedang
berada di perpustakaan. (Windrayani Asiz, 17 Oktober 2017).
Dari beberapa wawancara di atas Penulis dapat menyimpulkan
bahwa Pustakawan yang ada di perpustkaan SMP Negeri 6 Alla
melayani pemustakanya dengan sangat baik.
i. Etika Pustakawan dalam melayani Pemustaka  di Perpustakaan SMP
Negeri 6 Alla.
Berikut ini wawancara Penulis dengan Informan Pemustaka,
berikut tanggapannya:
“Pengelola perpustakaan selama ini melayani kami dengan sangat
sopan, ramah, lemah lembut, rendah hati. (Nur Liana, 17 Oktober
2017).
58
Hal yang sama juga dikatakan oleh informan lainnya yaitu
Pemustaka, Berikut tanggapannya:
“selama ini pengelola perpustakaan melayani kami dengan sangat
baik dan kami sangat puas dengan layanan yang diberikan kepada
kami”. (Nurfaindah, 17 Oktober 2017).
Dari wawancara di atas maka Penulis dapat menyimpulkan bahwa
etika pustakawan yang ada di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang sudah sesuai dengan kode etik yang berlaku.
j. Pelayanan yang diberikan Pustakawan kepada Pemustaka
Berikut wawancara Penulis kepada Informan yaitu Pemustaka,
berikut tanggapannya:
“Pelayanan yang diberikan kepada kami sangat menyenangkan
karena pengelolanya melayani kami dengan muka yang ceria, sopan,
dan ramah. (Malik Fajar, 17 Oktober 2017).
k. Tindakan Pemustaka jika di perlakukan dengan etika yang tidak baik
Etika yang tidak baik maksudnya adalah perbuatan atau kebiasaan
yang dilakukan seseoarang yang bertentangan dengan norma-norma
yang berlaku. Dengan adanya etika Pustakawana maka pengelola
perpustakaan dapat menjaga kelakunnya agar siswa akan lebih senang.
Dalam menjalankn tugasnya diharapkan akan selalu sesuai dengan
adat kebiasaan yang berlaku dan tidak bertentangan dengan kode etik
yang berlaku.
Berikut wawancara Penulis dengan informan yaitu Pemustaka
berikut tanggapannya:
“Tindakan saya jika diperlakukan dengan etika yang tidak baik yaitu
sabar kemudian menyarankan kepada pengelola perpustakaan agar
melayani kami dengan etika yang baik. (Muh. Yusril, 17 Oktober
2017).
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l. Saran Pemustaka etika yang diterapkan oleh Pustakwan seharunya
bagaimana.
Saran yag dimaksud adalah sebuah solusi yang ditujukan kepada
Pustakawakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan
bagaimana seharusnya pengelola perpustakaan dalam melayani
pemustaka agar siswa yang ada di SMP Negeri 6 Alla betah ketika
berada di perpustakaan.
Berikut wawancara Penulis dengan informan yaitu Pemustaka,
berikut tanggapannya:
“Saran saya kepada pengelola perpustakaan yaitu lebih ramah, dan
tegas lagi saat melayani kami agar kami betah saat berada di
perpustakaan. (Windrayani Asiz, 17 Oktober 2017).
Dari wawancara yang dilakukan Penulis kepada Informan yaitu
Pustakawan yang ada di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla kurang tegas
dalam melayani siswa.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perpustakaan
SMP Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang dengan judul Penerapan
etika pustakawan dalam melayani pemustaka di perpustakaan SMP
Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang, maka dapat disimpulkan bahwa
Penerapan etika yang dalam melayani siswa di Perpustakaan SMP
Negeri 6 Alla Kabupaten Enrekang sudah baik yaitu sopan, jujur,
amanah, adil, ramah, Tulus namun masih ada hal-hal yang perlu
diperbaiki yaitu Pustakawan harus datang tepat waktu agar siswa yang
ingin berkunjung ke perpustakaan tidak menunggu lagi.
B. Saran
Adapun saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini yaitu:
1. Diharapkan kepada pihak pengelola perpustakaan SMP Negeri 6
Alla Kabupaten Enrekang agar lebih tegas dalam melayani
Pemustaka.
2. Sebaiknya pustakawan di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla
Kabupaten Enrekang lebih memperhatikan koleksinya terutama buku
fiksi.
3. Sebaiknya Pustakawan di perpustakaan SMP Negeri 6 Alla datang
tepat waktu agar Pemustaka tidak menunggu lagi.
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